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1.1 Latar Belakang Penelitian

Ruang budaya merupakan sarana yang memiliki peran penting dalam
memperkenalkan, melestarikan, serta mengkomunikasikan nilai-nilai budaya
kepada masyarakat luas. Dalam konteks modern, ruang budaya tidak hanya
berfungsi sebagai tempat penyampaian informasi, tetapi juga sebagai ruang
pengalaman yang memungkinkan pengunjung memperoleh pengalaman yang
lebih interaktif, edukatif, dan bermakna selama melakukan kunjungan. Dengan
demikian, ruang budaya saat ini berkembang menjadi experiential space yang
menekankan keterlibatan aktif pengunjung.

Seiring dengan perkembangan teknologi, berbagai ruang budaya mulai
memanfaatkan teknologi digital sebagai bagian dari penyajian informasi dan
pengalaman  kepada  pengunjung. Pemanfaatan teknologi  digital
memungkinkan penyajian konten budaya menjadi lebih visual dan menarik
sehingga dapat meningkatkan keterlibatan pengunjung dalam memahami
informasi yang disajikan. Liu (2024) menjelaskan bahwa teknologi digital
dapat memperkaya cara penyampaian informasi dalam ruang budaya serta
meningkatkan pengalaman pengunjung selama melakukan kunjungan.

Salah satu bentuk pemanfaatan teknologi tersebut adalah penggunaan
teknologi digital interaktif. Teknologi digital interaktif memungkinkan

pengunjung untuk berinteraksi secara langsung dengan konten yang disajikan



melalui berbagai media seperti layar sentuh, instalasi multimedia, maupun
media visual digital lainnya. Melalui teknologi tersebut, pengunjung tidak

hanya berperan sebagai penonton pasif, tetapi juga dapat berpartisipasi secara

aktif dalam proses eksplorasi informasi budaya yang ditampilkan.

Gambar 1.1 Teknologi Digital Interaktif pada Ruang Budaya
Sumber: Detik.com (2023).

Pemanfaatan teknologi digital interaktif memungkinkan penyajian
informasi budaya menjadi lebih dinamis dibandingkan dengan metode
konvensional. Melalui media interaktif seperti layar sentuh dan instalasi
multimedia, pengunjung dapat mengakses informasi secara mandiri, memilih
konten yang ingin dipelajari, serta mengeksplorasi berbagai informasi
tambahan yang tersedia. Hal ini menjadikan pengalaman kunjungan lebih
menarik serta meningkatkan ketertarikan pengunjung dalam memahami konten

budaya yang disajikan.



Pemanfaatan teknologi digital interaktif juga mulai diterapkan pada
berbagai ruang budaya di Indonesia, salah satunya adalah Galeri Indonesia
Kaya. Galeri Indonesia Kaya merupakan ruang seni yang menghadirkan
berbagai pertunjukan budaya Indonesia melalui perpaduan antara seni
pertunjukan dan teknologi digital. Di dalam galeri tersebut tersedia berbagai
fasilitas digital interaktif seperti instalasi multimedia, layar sentuh interaktif,
serta media visual digital yang menampilkan berbagai informasi mengenai

budaya Indonesia.

Gambar 1.2 Fasilitas Digital Interaktif di Galeri Indonesia Kaya
Sumber: skycitytrans.com (2024)

Keberadaan fasilitas digital interaktif tersebut memberikan kesempatan
bagi pengunjung untuk memperoleh pengalaman yang lebih menarik ketika
berada di dalam galeri. Pengunjung tidak hanya menikmati pertunjukan seni
secara konvensional, tetapi juga dapat mengeksplorasi berbagai informasi

mengenai budaya Indonesia melalui teknologi digital yang tersedia. Melalui



teknologi tersebut, informasi budaya dapat disajikan secara lebih visual dan
interaktif sehingga memudahkan pengunjung dalam memahami konten yang
disampaikan.

Selain itu, teknologi digital interaktif juga memungkinkan pengunjung
untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses eksplorasi informasi budaya.
Interaksi antara pengunjung dan teknologi yang tersedia dapat memberikan
pengalaman yang lebih mendalam selama melakukan kunjungan. Dengan
adanya fasilitas digital interaktif, ruang budaya diharapkan dapat menciptakan
pengalaman kunjungan yang lebih menarik serta meningkatkan keterlibatan

pengunjung dalam memahami berbagai konten budaya yang disajikan.
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Gambar 1.3 Interaksi Pengunjung dengan Fasilitas Digital
Sumber: Diolah oleh Peneliti (2025)
Meskipun fasilitas digital interaktif dirancang untuk menciptakan
pengalaman kunjungan yang lebih menarik dan bermakna, pengalaman yang

dirasakan oleh setiap pengunjung belum tentu sama. Berdasarkan observasi



awal yang dilakukan peneliti selama kegiatan magang di Galeri Indonesia
Kaya, terdapat beberapa kondisi yang menunjukkan adanya perbedaan
pengalaman pengunjung dalam memanfaatkan fasilitas digital interaktif yang
tersedia. Perbedaan tersebut terlihat dari tingkat ketertarikan terhadap fasilitas
yang digunakan, pemahaman terhadap informasi yang disajikan, persepsi
terhadap tampilan visual yang ditampilkan, hingga tingkat keterlibatan
pengunjung selama menggunakan fasilitas digital interaktif. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa pengalaman pengunjung terhadap fasilitas digital
interaktif masih perlu dikaji lebih lanjut untuk memperoleh gambaran yang
lebih komprehensif mengenai visitor experience pengunjung Galeri Indonesia

Kaya.

see

@, Shaz

Local Guide - 47 reviews - 110 photos
5 months ago

Great new experience! Jarang jarang ada tempat yang bisa provide tampilan dongeng indonesia dengan
animasi yang bagus banget (cinta banget sama style ilustrasinya). Poin plusnya karena interaktif sekali.
Bisa scan QR code buat baca cerita, main quiz, dan main game sensory. Bener-bener menarik buat
anak-anak bahkan org dewasa. Pegawainya pun mengarahkan dengan baik dan ramah, membantu
kalau ada kendala. Mungkin minus pada sensor yang gak terlalu kuat. Dan spacenya terasa sempit &
crowded banget, apalagi pas rame tentunya. Tapi tetap ada tempat duduk. So overall, entertaining untuk
tempat yang gratis masuk

Gambar 1.4 Ketertarikan Pengunjung
Sumber: Google Review Galeri Indonesia Kaya, diolah peneliti (2026).
Pada beberapa fasilitas digital interaktif, terlihat bahwa tingkat
ketertarikan pengunjung tidak selalu sama. Sebagian pengunjung menunjukkan
minat yang tinggi untuk mencoba fasilitas yang tersedia, sementara sebagian
lainnya hanya memperhatikan secara singkat tanpa melakukan interaksi lebih
lanjut. Kondisi tersebut menunjukkan adanya perbedaan ketertarikan

pengunjung terhadap fasilitas digital interaktif yang tersedia.



Davina Baransano
1 review
10 hours ago  NEW

Fun experience and i love that i learned my culture from interactive digital exhibitions like thjs

O Hover to react <

Gambar 1.5 Tingkat Kesenangan Pengunjung
Sumber: Google Review Galeri Indonesia Kaya, diolah peneliti (2026).
Selama berinteraksi dengan fasilitas digital interaktif, sebagian
pengunjung terlihat menikmati pengalaman yang diberikan dan menghabiskan
waktu lebih lama untuk mengeksplorasi konten yang tersedia. Namun
demikian, terdapat pula pengunjung yang hanya berinteraksi dalam waktu

singkat sehingga pengalaman yang diperoleh cenderung berbeda.

iell
e Local Guide - 15 reviews - 2 photos

a year ago

saya lama sekali tidak kesini ,saat datang banyak yang berubah ,lumayan ,Tapi cepat bosan karena
hanya itu saja seninya tidak seperti dulu yang besar dan banyak,pelayanan agak kurang ,tapi saya
saranin untuk kesini ,enak yg seperti dulu

Visited on

Public holiday

Wait time
No wait

Gambar 1.6 Tingkat Antusiasme Pengunjung
Sumber: Google Review Galeri Indonesia Kaya, diolah peneliti (2026).
Tingkat antusiasme yang ditunjukkan pengunjung selama menggunakan
fasilitas digital juga terlihat bervariasi. Sebagian pengunjung tampak aktif
mencoba berbagai fitur yang tersedia, sedangkan sebagian lainnya

menunjukkan keterlibatan yang lebih rendah. Perbedaan tersebut



mengindikasikan bahwa pengalaman yang dirasakan pengunjung tidak selalu

Seragam.

Agista Jung
& Local Guide - 497 reviews - 2829 photos

A quite small museum but contains lots of love for Indonesia. You can visit this place if you want to get
interactive experience while studying some part of Indonesian culture. There is regular performance you
can enjoy about Indonesia. It’s totally free but don’t miss it!

A

O Hover to react <

Gambar 1.7 Tingkat Pemahaman Informasi Pengunjung
Sumber: Google Review Galeri Indonesia Kaya, diolah peneliti (2026).
Fasilitas digital interaktif dirancang untuk menyampaikan informasi
budaya secara lebih menarik. Namun demikian, tidak seluruh pengunjung
memiliki tingkat pemahaman yang sama terhadap informasi yang disajikan.
Sebagian pengunjung dapat memahami konten dengan baik, sementara

sebagian lainnya masih memerlukan bantuan atau penjelasan tambahan.

See transiation (English)

Q Hove

Gambar 1.8 Pengalaman Pembelajaran Pengunjung

Sumber: Google Review Galeri Indonesia Kaya, diolah peneliti (2026).



Pengalaman pembelajaran yang diperoleh pengunjung selama
menggunakan fasilitas digital interaktif juga menunjukkan perbedaan.
Sebagian pengunjung terlihat aktif membaca dan mengeksplorasi informasi
yang tersedia, sedangkan sebagian lainnya hanya menggunakan fasilitas dalam

waktu yang relatif singkat.

Em
"} Local Guide - 132 reviews - 83 photos

a year ago

Don’t make a trip just for this gallery - it was a rudimentary experiment in interactive media and very
short.

Visited on
Weekend

Wait time
No wait

Reservation recommended
No

@ Hover to react -(:

Gambar 1.9 Tingkat Ketertarikan Pengunjung
Sumber: Google Review Galeri Indonesia Kaya, diolah peneliti (2026).
Setelah menggunakan fasilitas digital interaktif, tidak seluruh
pengunjung menunjukkan keinginan untuk mengeksplorasi informasi lebih
lanjut. Sebagian pengunjung tampak tertarik untuk mencoba fitur lainnya,
sementara sebagian lainnya memilih menghentikan interaksi setelah

penggunaan awal.



Luke Taylor :
Local Guide - 243 reviews - 362 photos .
6 years ago

A calm and beautiful little look over some of the unique things Indonesia has to offer in terms of food, art,
and culture. It's not a long experience to make your way through, so don't expect to stay long. The group
of people | went with finished in about 20 minutes or so. Nevertheless, there are some interesting
interactive things to play around with, as well as a camera that will print a photo of you for free. One star
removed for being a Gallery about Indonesian culture without any other language than Bahasa. Made for
a less intuitive visit.

o Hover to react <

Gambar 1.10 Persepsi Pengunjung Terhadap Tampilan Visual
Sumber: Google Review Galeri Indonesia Kaya, diolah peneliti (2026).
Tampilan visual merupakan salah satu elemen penting dalam fasilitas
digital interaktif. Meskipun secara umum fasilitas yang tersedia memiliki
desain yang menarik, persepsi yang dirasakan oleh pengunjung dapat berbeda

tergantung pada pengalaman yang mereka alami selama kunjungan.

guhhuhguh “guh the guh”
& Local Guide - 9 reviews - 9 photos

a year ago

gambar gambar sangat menarik, tetapi bagian bagian
yang interaktifnya sering dimainkan pengunjung tanpa
dilihat mereka sehingga tak bisa saya lihat isi isinya

Visited on

Public holiday

Wait time

No wait

Gambar 1.11 Kesesuaian Tampilan Visual
Sumber: Google Review Galeri Indonesia Kaya, diolah peneliti (2026).
Dalam beberapa kondisi, kenyamanan pengunjung ketika menggunakan

fasilitas digital dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti kepadatan
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pengunjung, posisi perangkat, maupun sudut pandang terhadap tampilan visual
yang tersedia. Kondisi ini menyebabkan pengalaman yang dirasakan

pengunjung menjadi beragam.

= Ray EIl
Local Guide - 186 reviews - 194 photos

6 years ago

Nuansa artnya sepertinya kurang, walau tehnologinya cukup bagus
Keramahan orangnya bisa ditingkatkanlah

See translation (English)

Q Hover to react <

Gambar 1.12 Persepsi Pengunjung Terhadap Nuansa Galeri
Sumber: Google Review Galeri Indonesia Kaya, diolah peneliti (2026).
Suasana ruang yang mendukung dapat memberikan pengalaman yang
lebih nyaman selama kunjungan. Namun demikian, kondisi ruang yang
berbeda pada waktu tertentu dapat memengaruhi persepsi pengunjung terhadap

pengalaman yang diperoleh saat menggunakan fasilitas digital interaktif.

@ Dea Yulianti . a Nand Joenz

ner nyaman, rapi, sejuk, dan to

dly, tapi tetep dalam pengawasan oran

dewas:

jtal yang sang di bantu juga dong cara m

cocok nih buat yang bawa todler mampir dulu abis

See transiation (English)

Sukses terus y

See translation (English)

Q rowrorms <

Gambar 1.13 Perbedaan Pengalaman Pengunjung
Sumber: Google Review Galeri Indonesia Kaya, diolah peneliti (2026).
Pengalaman yang diperoleh dari fasilitas digital interaktif tidak selalu

dirasakan dengan tingkat yang sama oleh setiap pengunjung. Sebagian
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pengunjung merasa memperoleh pengalaman yang berbeda dari aktivitas
sehari-hari, sementara sebagian lainnya tidak menunjukkan pengalaman yang

serupa.

X Giel jinnie
Local Guide - 11 reviews - 22 photos

5 months ago
Ke sini waktu gak ada pertunjukan seni. Masuk free deket cgv di west mall. Cukup seru main game

interaktif yang tersedia. Next time mau nyobain nonton pertunjukannya

Wait time
No wait

Gambar 1.14 Tingkat Keterlibatan Pengunjung
Sumber: Google Review Galeri Indonesia Kaya, diolah peneliti (2026).
Keterlibatan pengunjung selama menggunakan fasilitas digital interaktif
menunjukkan tingkat yang beragam. Sebagian pengunjung tampak fokus dan
terlibat secara aktif dalam pengalaman yang ditawarkan, sedangkan sebagian

lainnya cenderung mudah terdistraksi oleh lingkungan sekitar.

M.Cs .
Local Guide - 216 reviews - 243 photos .

| visited a few times but | don't think there's something new.. of course, there's the weekly show, but other
than that it's so so. They didn't charge you a penny so this place is actually a good place to visit at least
once, but not for repetition except you want to watch the show. They also have this photo booth where
you can take a picture and print it on spot as a souvenir

Q0 Hover to react <

Gambar 1.15 Tingkat Penghayatan
Sumber: Google Review Galeri Indonesia Kaya, diolah peneliti (2026).
Perbedaan pengalaman juga terlihat dari tingkat penghayatan yang
dirasakan pengunjung selama kunjungan. Sebagian pengunjung tampak

menikmati dan menghayati pengalaman yang diberikan oleh fasilitas digital
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interaktif, sementara sebagian lainnya tidak menunjukkan keterlibatan yang

mendalam selama proses interaksi berlangsung.

1.2 Pertanyaan penelitian
Bagaimana visitor experience fasilitas digital interaktif di Galeri Indonesia

Kaya berdasarkan dimensi entertainment, education, esthetics, dan escapism?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui visitor experience fasilitas digital
interaktif di Galeri Indonesia Kaya berdasarkan dimensi entertainment,

education, esthetics, dan escapism.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik secara teoretis

maupun praktis sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Secara Teoritis

1. Memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian pemasaran digital
khususnya yang berkaitan dengan pengalaman pengunjung (visitor
experience) pada ruang budaya berbasis teknologi digital.

2. Memperkaya literatur akademik mengenai 1mplementasi digital
touchpoint dalam membentuk pengalaman pengunjung di ruang budaya
modern.

3. Menjadi referensi ilmiah dalam pengukuran konstruk visitor experience

sebagai variabel tunggal dalam penelitian deskriptif kuantitatif.
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1.4.2 Manfaat Secara Praktis

1. Bagi pengelola Galeri Indonesia Kaya, penelitian ini diharapkan dapat
menjadi bahan evaluasi dalam pengembangan fasilitas digital interaktif
guna meningkatkan pengalaman pengunjung.

2. Bagi pengelola ruang budaya lainnya, penelitian ini dapat menjadi
referensi dalam mengembangkan strategi pemanfaatan teknologi digital
interaktif untuk meningkatkan pengalaman pengunjung.

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan
dalam mengembangkan penelitian terkait pengalaman pengunjung serta

pemanfaatan teknologi digital dalam ruang budaya.



